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ABSTRAK 
Nihayah, S. 2017. Keanekaragaman Alel Mikrosatelit Durian Lokal Koleksi Ex 
situ Hortimart Jawa Tengah. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Utama Prof. Dr. Ir. Amin Retnoningsih, M.Si. dan 

Pembimbing Pendamping Dr. Enni Suwarsi Rahayu, M.Si. 

Katakunci: durian, keanekaragaman alel, koleksi ex situ, mikrosatelit. 

 

Durian merupakan tanaman buah asli Indonesia yang memiliki nilai ekonomi 

penting dan mempunyai keanekaragaman tinggi. Analisis keanekaragaman 

genetik perlu dilakukan untuk mengungkap kekayaan aksesi durian di Indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi keanekaragaman alel aksesi durian 

lokal berdasarkan penanda mikrosatelit. Sebanyak 41 aksesi durian lokal koleksi 

Hortimart Agrocenter Bawen di Jawa Tengah telah dianalisis. Isolasi DNA 

menggunakan modifikasi metode Vanijajiva. Amplifikasi DNA menggunakan 

Thermal cycler (peqSTAR 2X) pada tiga lokus mikrosatelit spesifik (mDz78B2, 

mDz03H9, mDz3D11). Hasil amplifikasi DNA dielektroforesis pada 

Polyacrilamid Gel Electrophoresis (PAGE) 6%. Visualisasi DNA mikrosatelit 

menggunakan pewarnaan perak nitrat. Keanekaragaman alel dianalisis dengan 

metode Unweighted Pair-Group With Arithme Average (UPGMA) menggunakan 

perangkat lunak NTSys versi 2,02. Hasil penelitian pada ketiga lokus mikrosatelit 

menunjukkan 92 alel dengan rata – rata alel per lokus adalah 30,6. Jumlah alel 

tertinggi ditemukan pada lokus mDz3D11sebanyak 41 alel. Frekuensi alel 

berturut-turut pada lokus mDz3D11 adalah 1,2-12,2 %, mDz03H9 sebesar 1,2-

13,4% dan mDz78B2 adalah 1,2-12,2%. Keanekaragaman durian lokal 

menggunakan penanda mikrosatelit menunjukkan hasil yang tinggi serta dapat 

mendeteksi alel spesifik. Berdasarkan analisis keanekaragaman alel mikrosatelit 

menunjukkan bahwa individu durian bersifat poliploid.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1  Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu dari delapan pusat keanekaragaman 

genetik tanaman terbesar di dunia khususnya buah-buahan tropis (Siregar 2006). 

Di Indonesia terdapat empat marga buah-buahan asli yang mempunyai nilai 

ekonomi tinggi dan mempunyai keanekaragaman jenis tinggi, di antaranya marga 

Mangifera (suku Anacardiaceae), marga Garcinia (Clusiaceae), marga Nephelium 

(Sapindaceae) dan (suku Bombacaceae) marga Durio. Keempat marga tersebut 

telah ditetapkan sebagai “buah-buahan unggulan nasional” (Winarno 2000). 

Kalimantan merupakan pusat persebaran jenis-jenis Durio dan hidup 

tersebar di wilayah tersebut. Durio  ada 27 jenis, 18 jenis hidup di Kalimantan dan 

14 jenis merupakan endemik Kalimantan. Durio di Indonesia yang dapat dimakan 

ada sembilan jenis, yaitu Durio dulcis (lahong), D. excelsus (apun), D. 

grandiflorus (sukang), D. graveolens (tuwala), D. kutejensis (lai), D. lowianus 

(teruntung), D. oxleyanus (kerantungan), D. testudinarum (durian sekura) dan D. 

zibethinus (durian). Lima jenis di antaranya telah dibudidayakan, yaitu D. dulcis, 

D. grandiflorus, D. kutejensis, D. oxleyanus dan D. zibethinus (Uji 2007). 

Di Indonesia, D. zibethinus merupakan durian yang paling populer di 

kalangan masyarakat. Jumlah varietas durian lokal diketahui puluhan bahkan 

mencapai ratusan dan beragam baik rasa, bau, tekstur dan warna daging buah (Uji 

2007). Secara umum, durian tersebut memiliki ciri morfologi yang sulit dibedakan 

satu sama lain. Karakteristik yang tidak jelas memungkinkan terjadinya 
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kekeliruan memilih durian lokal untuk tujuan komersial. Hal ini menunjukkan 

bahwa mempelajari keanekaragaman genetik menggunakan penanda morfologi 

hasilnya tidak selalu tepat karena dipengaruhi oleh lingkungan, dan interaksi 

antara genetik dengan lingkungan. Hasil survei Balitbu (2015) melaporkan durian 

di Indonesia melimpah, tetapi identitas tidak dapat dipastikan. Salah satu 

penyebab adalah keanekaragaman kultivar durian di Indonesia sebagian besar 

yang dianalisis masih terbatas menggunakan penanda morfologi. Secara umum, 

petani menanam durian secara konvensional bergantung dengan alam dan sampai 

saat ini sedikit perkebunan skala luas yang dapat memberikan kualitas baik.  Hal 

ini karena tidak ada data informasi tentang keunggulan durian lokal. 

Keanekaragaman genetik pada jenis durian terutama yang ada di Indonesia belum 

diketahui. Oleh karena itu, analisis keanekaragaman genetik perlu dilakukan untuk 

mengungkap kekayaan aksesi durian di Indonesia. 

Keanekaragaman  yang memiliki tingkat kemiripan tinggi dapat diungkap 

melalui penanda molekuler. Beberapa penanda molekuler yang dapat 

mengungkapkan keananekaragaman genetik adalah RFLP (Tri et al. 2008), AFLP 

(Richael 2012), SSR (Tasliah et al. 2013) dan ISSR (Vanijajiva 2011). Kekayaan 

pisang telah diungkap oleh Retnoningsih et al. (2009) menggunakan penanda 

mikrosatelit. Penanda ini merupakan salah satu penanda berbasis DNA yang 

single locus, kodominan, memiliki heterozigositas tinggi, membutuhkan jumlah 

DNA yang sedikit dan relatif sederhana (Kumar et al. 2009). Penanda ini 

terdistribusi secara melimpah, merata dalam genom dan memiliki variabilitas 

tinggi (Kalia et al. 2011).  
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Penanda  mikrosatelit terbukti mampu mengidentifikasi keanekaragaman 

beberapa tanaman, di antaranya keanekaragaman plasma nutfah pada mangga 

(Pancoro 2005; Zainudin et al. 2010),  jeruk (Novelli et al. 2005) dan apel (Patzak 

et al. 2012). Pada tanaman semusim, mikrosatelit juga dapat mengidentifikasi 

varietas gandum (Feng et al. 2006),  padi (Rahman et al. 2009) dan kentang 

(Novakova et al. 2009). Mikrosatelit pada tanaman perkebunan juga dapat 

mengungkapkan keanekaragaman kelapa sawit (Made & Sekar 2013). 

Pemanfaatan mikrosatelit pada kehutanan dapat mengungkapkan keanekaragaman 

genetik jati arboretum (Imas 2013) dan jati sungu (Nurtjahjaningsih & 

Rimbawanto 2012).  

Keanekaragaman genetik direpresentasikan melalui keanekaragaman alel 

(Frankham et al. 2002). Keanekaragaman merujuk pada variasi alel yang terdapat 

dalam lokus tertentu. Sumber variasi alel ini dikendalikan oleh faktor genetik. 

Selain itu, alel dikatakan bertahan atau tidak dipengaruhi oleh faktor  suatu aksesi 

yang hidup pada lingkungan tertentu. Dua subpopulasi dari suatu spesies yang 

sama yang hidup pada lingkungan yang berbeda, akan mempunyai keberadaan 

alel yang tidak pasti sama atau berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 

keberadaan aksesi pada suatu lingkungan dapat menyeleksi alel-alel pada 

beberapa lokus tertentu. 

Hortimart Agrocenter merupakan tempat wisata agrikultur yang berlokasi 

di Bawen Kabupaten Semarang. Hortimart berdiri di atas tanah seluas 25 hektar 

dan memiliki koleksi ex situ durian lokal sejumlah 110 aksesi. Selama ini 

pembeda dari setiap aksesi belum pernah diidentifikasi. Keanekaragaman durian 

tersebut baru diidentifikasi secara fenotipe.  
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Malaysia dan Thailand telah membuat perkebunan durian dalam skala 

besar dan memiliki kualitas yang baik. Hal ini karena terdapat data kepastian 

secara genotipe. Di Indonesia terutama di Hortimart Bawen, kepastian durian 

belum pernah dilakukan.  Identifikasi alel pada lokus untuk memastikan  secara 

genotipe merupakan salah satu cara untuk membedakan setiap aksesi durian. 

Analisis keanekaragaman durian lokal  menggunakan penanda mikrosatelit 

merupakan solusi terbaik untuk memastikan kekayaan durian lokal di Hortimart. 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana 

keanekaragaman alel durian lokal koleksi ex situ Hortimart di Jawa Tengah 

berdasarkan penanda mikrosatelit?  

1.3  Penegasan Istilah 

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.3.1 Alel 

Alel adalah anggota dari sepasang gen atau bentuk alternatif dari gen (Rifa'i 

2004). Keanekaragaman alel ditentukan berdasarkan faktor genetik dan 

lingkungan dimana suatu aksesi tersebut berada.  

1.3.2 Mikrosatelit 

Mikrosatelit merupakan salah satu penanda molekuler yang berupa urutan 

di-nukleotida sampai tetra-nukleotida yang berulang dan berurutan, bersifat 

kodominan, dapat mendeteksi keanekaragaman alel pada tingkat tinggi, serta 
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mudah dan tidak terlalu mahal untuk dianalisis menggunakan polymerase chain 

reaction (PCR) (Selkoe & Toonen 2006). 

1.3.3 Ex situ 

Kegiatan konservasi di luar habitat aslinya, flora tersebut diambil dan 

dipelihara pada suatu tempat tertentu yang dijaga keamanan maupun kesesuaian 

ekologinya. 

1.4  Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi keanekaragaman alel durian 

lokal koleksi ex situ Hortimart di Jawa Tengah berdasarkan penanda mikrosatelit. 

1.5  Manfaat  

Manfaat penelitian ini adalah: 

1.5.1 Memberikan informasi kepada masyarakat tentang keanekaragaman 

variasi alel durian lokal, sebagai modal dasar penentuan kepastian identitas 

durian yang berkualitas. 

1.5.2 Memberikan data polimorfisme, variasi keanekaragaman alel mikrosatelit 

durian lokal. 

1.5.3 Memberikan informasi kepastian identitas durian lokal yang bermanfaat untuk 

tujuan komersial. 

1.5.4 Menjadi rujukan/referensi dalam pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Keanekaragaman Genetik Durian Berdasarkan Morfologi 

Durian merupakan spesies yang memiliki nilai ekonomi penting dan 

mempunyai keanekaragaman tinggi. Durio di seluruh dunia terdapat sekitar 27 

jenis, 18 jenis di antaranya tumbuh di Kalimantan, 11 jenis di Malaysia, dan 7 

jenis di Sumatera. Tingginya jumlah jenis Durio yang tumbuh di Kalimantan 

memberikan gambaran bahwa kawasan ini merupakan pusat asal persebaran 

terpenting untuk kerabat durian (Uji 2005). 

Jenis Durio yang hidup di Indonesia yang dapat dimakan adalah Durio 

dulcis (lahong), D. excelsus (apun), D. grandiflorus (sukang), D. graveolens 

(tuwala), D. kutejensis (lai), D. lowianus (teruntung), D. oxleyanus (kerantungan), 

D. testudinarum (durian sekura) dan D. zibethinus (durian). Jenis Durio yang telah 

dibudidayakan adalah D. dulcis, D. grandiflorus, D. kutejensis, D. oxleyanus dan 

D. zibethinus. Di Indonesia juga dapat ditemukan puluhan bahkan mencapai 

ratusan aksesi durian (D. zibethinus). Aksesi-aksesi durian lokal tersebut beragam 

baik dalam rasa, bau, tekstur dan warna daging buahnya, juga variasi dalam 

bentuk dan ukuran buah, duri-duri pada kulit buah dan bijinya. Durian yang 

berbiji kempes atau tidak berbiji juga ditemukan di Indonesia. Keanekaragaman 

jenis dan plasma nutfah yang begitu besar pada durian dan kerabat dekatnya 

merupakan modal dasar untuk melakukan usaha pengembangan durian di 

Indonesia. Pengembangan ini diharapkan mampu memperoleh bibit-bibit durian 

yang unggul baik kualitas maupun produksi buahnya (Uji 2007).  Klasifikasi 

6 



7 
 

 
 

 

durian menurut aturan sistem nomenklatur termasuk dalam divisi tumbuhan 

berbiji, kelas dikotil, ordo Malvales, famili Bombacaceae, genus Durio, spesies 

Durio zibethinus Murr (United States Department of Agriculture 2008). 

2.2 Pentingnya Informasi Keanekaragaman Alel 

Groom & Carrol (2006) melaporkan bahwa keanekaragaman genetik yang 

hilang pada makhluk hidup telah diidentifikasi dan terdapat beberapa cara untuk 

mengukur keanekaragaman genetik atau variasi alel. Keanekaragaman genetik 

dan keanekaragaman hayati saling bergantung satu sama lain. Keanekaragaman 

genetik atau variasi alel memainkan peran yang penting dalam adaptabilitas suatu 

spesies. Ketika lingkungan suatu spesies berubah, variasi gen diperlukan agar 

spesies dapat bertahan hidup dan beradaptasi.  Spesies yang memiliki tingkat 

keanekaragaman genetik tinggi pada suatu populasi, akan memiliki lebih banyak 

variasi alel yang dapat diseleksi. Variasi alel yang sedikit, memiliki risiko untuk 

sulit diseleksi. Analisis jumlah aksesi yang makin meningkat, maka jumlah alel 

juga akan meningkat (Wang et al. 2005). Perbandingan jumlah alel antar 

kelompok varietas akan lebih bermakna jika tiap kelompok varietas memiliki 

jumlah anggota yang sama. 

Keberhasilan program penetapan identitas tanaman memerlukan 

keanekaragaman genetik yang cukup tinggi dari suatu populasi  yang ada, 

sehingga seleksi yang dilakukan akan lebih optimal. Konservasi ex situ diperlukan 

sebagai populasi dasar bagi kegiatan pemuliaan dan penetapan identitas di masa 

yang akan datang. 
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2.3 Mikrosatelit 

Mikrosatelit merupakan salah satu penanda molekuler yang berupa urutan 

di-nukleotida sampai tetra-nukleotida yang berulang dan berurutan. Mikrosatelit 

dikenal sebagai motif yang tersebar dan meliputi seluruh genom, baik genom inti 

maupun genom organel. Mikrosatelit genom organel terdiri atas mikrosatelit 

kloroplas (cpSSRs) dan mikrosatelit mitokondria (mtSSRs) dengan tipe dominan 

mononukleotida. 

Mikrosatelit yang berasal dari genom organel ini banyak digunakan untuk 

studi antar spesies karena sifat dari genom organel ini hanya diturunkan secara 

uniparental. Kelebihan penanda ini adalah bersifat kodominan, memiliki tingkat 

heterozigositas tinggi, dapat diketahui lokasi pada DNA sehingga dapat 

mendeteksi keanekaragaman alel pada level yang tinggi (Kumar et al. 2009), 

mudah dan tidak terlalu mahal untuk dianalisis menggunakan polymerase chain 

reaction (PCR), memiliki tingkat polimorfisme yang tinggi, stabil secara somatik 

(Selkoe & Toonen 2006). Berikut adalah ilustrasi penanda DNA mikrosatelit 

dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Ilustrasi penanda DNA mikrosatelit (Tautz 1989) 
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Penanda ini merupakan alat bantu yang akurat untuk membedakan 

genotipe, evaluasi kemurnian benih, pemetaan, dan seleksi genotipe untuk 

karakter yang diinginkan. Mikrosatelit menjadi penanda paling baik dalam 

pemetaan gen (Muladno 2006). Perbandingan beberapa teknik penanda molekuler 

dapat dilihat pada Tabel 2.1 Perkembangan dan aplikasi penanda mikrosatelit 

pada saat ini dapat dilihat pada Gambar 2.2.  

 

 Gambar 2.2 Perkembangan dan aplikasi penanda mikrosatelit  (Kumar et al.2009) 

Tabel 2.1 Perbandingan teknik penanda molekular RFLP, RAPD, AFLP, dan         

mikrosatelit  

 RFLP RAPD AFLP Mikrosatelit 
Prinsip Restriksi dgn 

endonuklease, 

Southern blot, 

Hybridisasi 

Amplifikasi 

DNA, 

Primer acak 

Restriksi  

endonuklease, 

perlu pasangan 

primer spesifik 

dan adaptor 

Amplifikasi DNA, 

perlu pasangan 

primer spesifik 

Tipe 

polimorfisme 

terdeteksi 

Perubahan basa Perubahan 

basa 

Perubahan basa Perbedaan panjang 

pengulangan basa 
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Tabel 2.1 Perbandingan teknik penanda molekular RFLP, RAPD, AFLP, dan         

mikrosatelit (Lanjutan) 

Sumber: Kumar et al.(2009) 

 

2.4 Penanda Mikrosatelit dalam Mengungkap Keanekaragaman     
Genetik 
 

Aplikasi penanda mikrosatelit banyak digunakan untuk mengidentifikasi 

keanekaragaman genetik beberapa macam plasma nutfah tanaman. Pada bidang 

pertanian, penanda mikrosatelit telah digunakan untuk menganalisis 

keanekaragaman plasma nutfah mangga (Zainudin et al. 2010; Tasliah et al. 

2013), jeruk (Novelli et al. 2005) dan apel (Galli et al. 2005). Pada tanaman 

semusim mikrosatelit dapat mengidentifikasi varietas gandum (Feng et al. 2006),  

 RFLP RAPD AFLP Mikrosatelit 

Perlu informasi 

sekuens 

Tidak Tidak Tidak Perlu 

Metode deteksi 

Radioisotop 

Ya/tidak Tidak  Ya/tidak Ya/tidak 

Reproducible Tinggi Rendah Tinggi Tinggi 

Tingkat 

kesulitan 

Sedang Rendah  Sedang-Tinggi Sedang-Tinggi 

Lokus amplified 

terdeteksi 

Kodominan Dominan Kodominan Kodominan 

Biaya Sedang Rendah Tinggi Tinggi 

Penggunaan:     

1. Finger printing 

& 

keanekaragaman 

genetik 

+ ++ +++ +++ 

2. Qualitative 

gene tagging 

++ ++ +++ +++ 

3. QTL mapping ++ - ++ +++ 

4. MAS + +/- ++ ++ 

5. Comparative    

mapping 

++ + ++ ++ 
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padi (Rahman et al. 2009), kedelai (Chaerani et al. 2011) dan kentang (Novakova 

et al. 2009). Pada tanaman perkebunan juga digunakan untuk menganalisis 

keanekaragaman kelapa sawit (Made & Sekar 2013). Pada kehutanan seperti pada 

jati arboretum (Imas 2013), tanaman jati sungu (Nurtjahjaningsih & Rimbawanto 

2012). 

Penanda mikrosatelit dalam mengungkap keanekaragaman genetik yang 

dilakukan oleh Tasliah et al. (2013) pada mangga dengan 26 primer mikrosatelit, 

menunjukkan  variasi alel yang cukup tinggi (15-75 alel) di antara aksesi mangga 

dengan rata-rata jumlah alel sekitar 38,69, sedangkan rata-rata nilai Polymorphism 

Information Content (PIC) sebesar 0,548 (0,021-0,949). Lima belas marka 

mikrosatelit memiliki nilai PIC >0,5 yang menunjukkan marka tersebut memiliki 

informasi yang tinggi untuk penelitian keanekaragaman genetik mangga.  

Pada masa mendatang pemanfaatan mikrosatelit DNA, dalam program 

pengembangan tanaman akan membantu untuk (1) mempercepat mengidentifikasi 

penanda DNA atau gen tertentu yang berkaitan dengan suatu karakter spesifik 

yang bernilai ekonomi, (2) memperkecil penggunaan lahan untuk setiap satuan 

penelitian, (3) memperkecil biaya yang diperlukan untuk pemeliharan tanaman 

mengingat tanaman termasuk dalam golongan tanaman tahunan, (4) dapat 

mencegah duplikasi materi koleksi. Pendekatan metode ini dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi kedekatan secara genetik antar varietas. Ukuran amplifikasi alel 

maupun frekuensi alel berbeda untuk setiap varietas sehingga dapat digunakan 

sebagai analisa sidik jari (fingerprinting) pada tanaman. Varietas yang 

mempunyai struktur alel yang sama akan mengelompok, sebaliknya varietas 

dengan struktur alel yang berbeda akan terpisah. 
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2.5 Teknik Molekuler dan Sumbangan Bioinformatika dalam  
Analisis Keanekaragaman Genetik 
 
Isolasi DNA adalah mengisolasi DNA dari dalam sel dan memurnikan 

DNA dari zat-zat pengotor. Kualitas DNA yang baik yang diperoleh dari hasil 

isolasi merupakan syarat dasar yang harus dipenuhi dalam studi molekuler, 

terutama dalam penandaan sidik jari DNA. Cetyl Trimethyl Ammonium Bromide 

(CTAB) merupakan metode yang umum digunakan dalam isolasi DNA tanaman 

yang banyak mengandung polisakarida dan senyawa polifenol (Lumaret et al. 

1998; Jose & Usha 2000). Langkah utama dalam isolasi DNA, yaitu perusakan 

dinding sel (lisis), pemisahan DNA dari bahan padat seperti selulosa dan protein, 

serta pemurnian DNA (Surzycki 2000). 

Metode CTAB dikembangkan oleh Doyle & Doyle (1987). CTAB 

merupakan detergen kation untuk melisiskan sel. Senyawa CTAB mampu 

membentuk kompleks dengan DNA dan larut dalam air pada konsentrasi garam 

NaCl lebih dari 0,5 M. Senyawa CTAB digunakan untuk mengisolasi DNA 

genom tanaman, kemudian DNA dimurnikan dari zat yang terdapat dalam 

tanaman seperti polisakarida dan senyawa fenolik (Moore & Dowhan 2002). 

Durian adalah salah satu tanaman musiman yang pada daun banyak sekali 

mengandung senyawa polisakarida. Apabila daun digerus, polisakarida tersebut 

akan keluar dan akan menjadi penghambat dalam isolasi dan purifikasi DNA, 

sehingga hasilnya tidak baik. Pada umumnya teknik isolasi DNA pada tanaman 

berpolisakarida tinggi diperlukan berbagai modifikasi, seperti penambahan β-

mercaptoetanol atau penggunaan nitrogen cair untuk membantu menghancurkan 
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jaringan serta penyimpanan lebih lama (over night) dari ekstrak daun yang telah 

digerus. 

Prinsip kerja isolasi DNA dengan metode CTAB adalah mengekstrak 

DNA secara mekanik yaitu pembekuan dengan nitrogen cair, kemudian digerus 

dengan mortar. Buffer isolasi yang mengandung CTAB, senyawa β-

mercaptoetanol, Tris base, NaCl, dan EDTA ditambahkan ke dalam sampel 

isolasi DNA. Senyawa β-mercaptoetanol berfungsi sebagai agen pereduksi dan 

dapat memotong ikatan disulfida pada protein. Pemisahan DNA dari protein 

dilakukan dengan menambahkan larutan kloroform isoamilalkohol (24:1), 

kemudian dipisahkan dengan sentrifugasi. Pemurnian DNA dari RNA dilakukan  

menggunakan enzim RNAse. Larutan DNA kemudian diendapkan dengan 

isopropanol dan etanol absolut. Pelet DNA dilarutkan dengan buffer TE yang 

berfungsi untuk menjaga struktur DNA. 

Sejalan dengan perkembangan biologi molekuler yang pesat, data hasil 

eksperimen laboratorium makin berlimpah. Bioinformatika adalah suatu ilmu 

yang digunakan untuk mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat. 

Bioinformatika merupakan ilmu gabungan antara biologi dan teknik informatika. 

Tugas bioinformatika untuk memecahkan permasalahan biologi molekuler secara 

komputasi. Permasalahan tersebut dapat berupa hal-hal mendasar, seperti 

memecahkan mekanisme enzim, permasalahan biomedis, seperti desain primer, 

obat dan vaksin (Claverie et al. 2006). 

Kegunaan bioinformatika dalam analisis variasi genetik di antaranya 

adalah membantu dalam kegiatan desain primer, sehingga mampu mendapatkan 

sekuen primer yang spesifik dan efisien. Rancangan  suatu primer melalui 
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bioinformatika dapat memberikan hasil PCR yang optimal. Oleh karena itu, peran 

bioinformatika dibutuhkan untuk dapat memberikan data keanekaragaman genetik 

yang polimorfis dan akurat (Amoozegar & Rezvannejad 2014). 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Hasil penelitian menunjukkan keanekaragaman alel mikrosatelit durian 

lokal koleksi ex-situ Hortimart tinggi dan polimorfik. Keanekaragaman alel 

diketahui berdasarkan nilai frekuensi alel. Frekuensi alel berturut-turut pada lokus 

mDz3D11 adalah 1,2-12,2 %, mDz03H9 sebesar 1,2-13,4% dan mDz78B2 adalah 

1,2-12,2%. Analisis pengelompokkan menunjukkan terdapat dua kelompok besar 

dengan tingkat kemiripan genetik berkisar 0.72-0.97. Nilai koefisien terbesar 

terdapat pada aksesi Romowijoyo dan Abiyoso, menunjukkan keduanya masih 

berkerabat dekat karena memiliki banyak persamaan karakter molekuler. Secara 

umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa durian 41 aksesi yang diteliti 

merupakan kultivar/varietas yang berbeda. 

 

5.2  Saran 

Penelitian ini perlu dilakukan lebih lanjut untuk memastikan 

keanekaragaman genetik durian lokal menggunakan penanda mikrosatelit yang 

lebih banyak agar data yang dihasilkan lebih akurat dan komprehensif. 
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